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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatar belakangi perjudian sabung ayam dan 

untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap perjudian sabung ayam yang berada di Kampung 

Galian Kumejing, Desa Sukamurni, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan informan menggunakan teknik snowball 

sampling (bola salju). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi data, teknik analisis data 

menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian memperlihatkan 

beberapa temuan bahwa sabung ayam berawal dari proses interaksi antara pelaku dengan teman 

yang lebih awal mengetahui perjudian tersebut, Perjudian sabung ayam sudah menjadi hoby dan 

yang dilakukan oleh pelaku sudah terbilang ekstrim karena pelaku bertindak cerdik dalam 

melakukan perjudian. Perjudian sabung ayam menimbulkan reaksi dari masyarakat, masyarakat 

menegur dan merusak arena perjudian selain itu terdapat sikap yang diberikan oleh masyarakat 

terhadap pelaku seperti mengucilkan, menjaga jarak dan bahkan sudah membenci para pelaku judi 

sabung ayam. 

 

Kata kunci : Fenomena Perjudian 
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ABSTRACT 

This research aims to find the background of “Cock-fighting” gambling and to know the attitude 

of the community against “Cock-fighting” gambling in Galian Kumejing, Sukamurni, Sukakarya, 

Bekasi. This research use descriptive qualitative approach. The informant are selected using 

snowball sampling technique. Technique of data collection by interview, observation, and 

documentation. Data validity using data triangulation techniques, data analysis techniques using 

interactive analysis model from Miles and Huberman consisting of data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion. The results showed some findings that the  “Cock-fighting” 

gambling started from the interaction process between the perpetrator with a friend who knows the 

gambling earlier. The “Cock-fighting” gambling become a hobby and has been extreme activity 

because the perpetrators act smart in doing gambling. The “Cock-fighting’ gambling makes 

reactions from the community, the community rebukes and destroys the gambling arena in addition 

there are attitudes from the community against the perpetrators such as isolating, distancing and 

even hate the perpetrators of “Cock-fighting’ gambling. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari tidak akan lepas dari norma yang berada di 

masyarakat. melihat hal semacam ini, apabila 

masing-masing anggota masyarakat mentaati 

dan menjalankan nilai dan norma yang berlaku 

di masyarakat maka kehidupan masyarakat 

akan menjadi tentram, nyaman bahkan menjadi 

damai. Namun dalam kehidupan masyarakat 

kenyataannya, sebagian dari anggota 

masyarakat tersebut melakukan pelanggaran 

norma atau aturan yang berlaku di masyarakat 

tersebut seperti halnya perjudian sabung ayam. 

Perjudian adalah pertaruhan dengan 

sengaja yaitu mempertaruhkan satu nilai atau 

sesuatu yang dianggap bernilai dengan 

menyadari adanya risiko dan harapan-harapan 

tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, 

pertandingan, perlombaan dan kejadian-

kejadian yang tidak/belum pasti hasilnya. 

(Kartini Kartono, 2007: 58). Judi sabung ayam 

merupakan sebuah kegiatan perjudian yang 

dilakukan dengan memasang taji, yaitu sebuah 

pisau kecil yang dipasangkan di kaki dua ayam 

jantan yang diadu sebagai senjata untuk 

membunuh lawannya. Sabung ayam biasanya 

dilakukan di arena sabung ayam atau bahkan 

tempat-tempat yang tersembunyi dan tidak 

mudah dilacak oleh pihak berwajib. Sabung 

ayam adalah kegiatan mengadu keberanian dan 

daya tempur juga nyali dari ayam ayam yang 

menjadi jago atau gaco dengan cara mengadu 

dengan ayam jago atau gaco orang lain.  

Pelanggaran terhadap norma dan aturan 

yang berlaku di masyarakat dikenal dengan 

istilah penyimpangan sosial, penyimpangan 

sosial ini akan memunculkan berbagai 

permasalahan kehidupan masyarakat yang 

dikenal juga sebagai penyakit sosial. 

penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku 

yang menyimpang dari tendensi sentral atau 

ciri-ciri karakteristik rata-rata masyarakat pada 

umumnya. Sedangkan perilaku menyimpang 

adalah tingkah laku yang tidak bisa diterima 

oleh masyarakat pada umumnya dan tidak 

sesuai dengan norma sosial yang ada. (Jokie, 

2009: 13-15). Apabila penyimpangan sosial 

terjadi di masyarakat seperti perjudian maka hal 

ini akan menjadi penyakit dan mengganggu 

kehidupan masyarakat, secara tidak langsung 

kehidupan kehidupan masyarakat akan tidak 

tentram dan nyaman. Penyimpangan sosial 

bukanlah masalah baru yang berada di 

masyarakat, penyimpangan ini akan selalu ada 

di masyarakat. Banyak jenis dan perilaku-

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

anggota masyarakat dan telah banyak juga 

aturan-aturan yang mengatur tentang 

penyimpangan tersebut. Pada kenyataannya, 

penyimpangan sosial akan terus terjadi 

walaupun aturan bahkan hukuman bagi yang 
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menyimpang telah diberlakukan bagi pelaku 

yang melanggar norma. 

perjudian sabung ayam yang berada di 

Kampung Galian Kumejing Desa Sukamurni 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Bekasi 

bermula pada tahun 2000, pada saat itu yang 

melakukan judi sabung ayam di Kampung 

Galian hanya dua orang, Seiring berjalannya 

waktu banyak masyarakat lain yang ikut 

kedalam sabung ayam tersebut. Terdapat dua 

jenis perjudian sabung ayam yang berada di 

Kampung Galian Kumejing yaitu pertandingan 

yang secara bebas dan pertandingan 

menggunakan arena atau alat pembatas dalam 

istilah tinju itu disebut ring akan tetapi di 

masyarakat Kampung Galian menyebut itu 

dengan nama waring. 

Pelaku merasakan senang apabila 

melakukan penyimpangan sosial seperti judi 

sabung ayam, padahal perilaku menyimpang 

bukanlah hal yang harus dibanggakan. Hal ini 

yang akan memicu dan memperluas lingkup 

terjadinya penyimpangan sosial. Para pelaku 

akan berinteraksi dengan masyarakat lain dan 

secara tidak langsung ia akan memberikan 

sugesti untuk mengikuti perilakunya. 

Fenomena perilaku perjudian seperti sabung 

ayam yang terjadi di Kampung Galian 

Kumejing itu termasuk penyimpangan sosial, 

norma yang berada di masyarakat Kampung 

Galian melarang adanya perjudian termasuk 

salah satunya perjudian sabung ayam yang 

terjadi di sana. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah 

Kabupaten Bekasi lebih tepatnya di Kampung 

Galian Kumejing Desa Sukamurni, Kecamatan 

Sukakarya, Kabupaten Bekasi. Dengan 

melakukan penelitian tersebut, penulis berharap 

dapat memperoleh data yang akurat sehingga 

diharapkan melalui penelitian ini bisa menggali 

informasi yang lebih dalam dan luas mengenai 

perjudian sabung ayam selain itu harapannya 

juga dapat memperoleh hasil penelitian yang 

objektif dan komprehensif.   

Waktu Penelitian 

Penelitian tentang Fenomena Perjudian 

Sabung Ayam di Masyarakat Kampung Galian 

Kumejing Desa Sukamurni, Kecamatan 

Sukakarya, Kabupaten Bekasi ini telah 

dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Maret 

sampai dengan April 2017. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dibutuhkan oleh 

peneliti dalam mencari informasi dan data 

mengenai fokus penelitian. Data yang diperoleh 

nantinya akan digunakan untuk 

menggambarkan fenomena perjudian sabung 

ayam yang berada di masyarakat Kampung 
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Galian Kumejing, Desa Sukamurni, Kecamatan 

Sukakarya, Kabupaten Bekasi. 

Bentuk Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati 

(Moleong dan Lexy 2007: 4). Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud manafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya 

dikemukakan bahwa hal itu merupakan 

penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan, dan perilaku individu 

atau sekelompok orang. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Sumber Data 

Sumber data yang  digunakan dalam 

penelitan ini meliputi sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah pengambilan data 

dengan instrumen pengamatan, 

wawancara, catatan lapangan dan 

penggunaan dokumen. Sumber data 

primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dengan teknik wawancara 

informan atau sumber langsung. Adapun 

dalam penelitian ini sumber data primer 

adalah masyarakat Kampung Galian 

Kumejing Desa Sukamurni, Kecamatan 

Sukakarya, Kabupaten Bekasi. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data yang 

digunakan untuk mendukung data primer 

yaitu melalui studi keperpustakaan, 

dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip 

tertulis yang berhubungan dengan objek 

yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Sumber data sekunder ini akan 

mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data-data dan 

menganalisis hasil dari penelitian ini yang 

nantinya dapat memperkuat temuan dan 

menghasilkan penelitian yang 

mempunyai tingkatan validitas yang 

tinggi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi merupakan suatu aktivitas 

penelitian dalam rangka pengumpulan 

data sesuai dengan masalah penelitian, 

melalui proses pengamatan di lapangan. 

Secara umum observasi berarti melihat 

dan mengamati sendiri semua kegiatan 

yang berlangsung sesuai keadaan yang 

memungkinkan memahami situasi yang 

rumit (Moleong: 2004) 

Observasi dilakukan  untuk mendapatkan 

informasi tentang perilaku informan dan 

yang lainnya seperti dalam keadaan yang 

nyata. Tujuan dari observasi ini untuk 

mendeskripsikan sesuatu hal yang akan 

dipelajari dalam penelitian ini, aktivitas-

aktivitas yang sedang berlangsung serta 

orang-orang yang terlibat di dalamnya. 

Dengan observasi akan diperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang realitas 

sosial. Dengan metode ini peneliti dalam 

observasi berada dalam keadaan yang 

wajar tanpa adanya setingan atau dibuat-

buat agar memperoleh tujuan yang 

dimaksud. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

(Moleong dan Lexy 2007: 186). 

Penelitian ini menggunakan wawancara 

mendalam dengan bantuan pedoman 

wawancara. Wawancara mendalam 

difokuskan kepada pertanyaan yang 

diajukan dalam rumusan masalah. 

Dengan menggunakan wawancara 

mendalam peneliti akan mendapatkan 

data secara langsung dan terpercaya serta 

akurat melaui tanya jawab secara 

langsung dengan informan. Selain itu 

wawancara mendalam juga 

memungkinkan untuk melakukan diskusi 

bebas dengan informan yang 

pertanyaannya tidak terstruktur hal itu 

berguna untuk mendapatkan kelengkapan 

data. 

3. Dokumentasi 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis 

ataupun film, lain dari record, yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan 

seorang penyidik. Dokumen sudah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena dalam banyak hal 

dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 

(Moleong dan Luxy 2007: 216-217). 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif 

merupakan alat pegumpulan data yang 

utama karena membuktikan hipotesis 

yang diajukan secara logis dan rasional 

melalui pendapat, teori atau hukum-

hukum yang diterima. 

Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian. 

Terdapat berbagai teknik sampling yang dapat 

digunakan dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik snowball 

sampling (Sugiyono: 2011). Teknik snowball 

sampling (bola salju) adalah metode  sampling 

di mana sampel diperoleh melalui proses 

bergulir dari satu responden ke responden 
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lainnya. Penelitian ini menggunakan teknik 

snowball sampling karena dimulai dari 

informan satu ke informan yang lainnya yang 

dianggap memenuhi syarat dalam penelitian 

ini. Untuk dapat menemukan responden 

mengenai permasalahan spesifik maka teknik 

snowball sampling dianggap dapat diandalkan 

dan sangat bermanfaat untuk menemukan 

responden yang dimaksud sasaran penelitian 

melalui keterkaitan dalam suatu jaringan. 

Dalam hal ini peneliti akan memilih informan 

yang dianggap aktif dalam perjudian sabung 

ayam, selain itu peneliti akan memilih informan 

yang tidak ikut kedalam perjudian atau 

masyarakat yang tidak mengikuti perjudian 

sabung ayam tersebut. Teknik pengambilan 

sampling nantinya melalui proses dari satu 

responden ke responden lainnya. 

Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketetapan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang diperoleh saat penelitian 

berlangsung. Tujuan dari validitas data 

dilakukan agar meningkatkan derajat 

kepercayaan data. Sehingga penelitian ini kuat 

dan akurat sebagai penelitian yang ilmiah 

(Sugiyono: 2011). Dalam penelitian 

menggunakan teknik validitas data berupa 

triangulasi data. Moleong mengartikan 

triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data. Sehingga triangulasi data 

dapat didefinisikan sebagai teknik pemeriksaan 

kebenaran data dengan mengecek kembali data 

yang diperoleh dengan cara membandingkan 

dengan berbagai sumber (Moleong, 2004: 324-

331) 

Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data kualitatif 

merupakan proses pengorganisasian data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang akan 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola. Tahap ini peneliti telah 

menemukan bagian yang dianggap penting dan 

apa yang dipelajari. Sehingga peneliti mampu 

mengambil keputusan bagian-bagian yang 

dapat dan harus diceritakan kepada orang lain 

tentang fenomena perjudian sabung ayam. 

Proses analisis data dari penelitian ini 

memiliki tahap-tahap tersendiri, adapun tahap-

tahap tersebut (Miles dan Huberman, 1992: 15-

21), yaitu antara lain. 

1. Pengumpulan Data 

Proses analisis data pada penelitian ini 

dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber mulai 

dari para penjudi, masyarakat sekitar, dan 

tokoh masyarakat sekitar. Data yang 

dianalisis  dimulai dari hasil data 

wawancara, pengamatan yang sudah ada 

catatannya, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 
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2. Reduksi Data 

Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, 

langkah berikutnya ialah melakukan 

reduksi data yang dilakukan dengan jalan 

melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan 

usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses dan pernyataan-pernyataan dari 

informan di lapangan yang perlu 

mendapatkan garis bawah atau dianggap 

penting. Rangkuman-rangkuman tersebut 

tentu saja dijadikan bahan penulisan untuk 

kemudian disajikan dengan memilih data 

yang pokok atau inti. Reduksi data yang 

dilakukan juga dengan jalan membuat 

koding setiap hasil wawancara dengan 

responden untuk mengetahui data yang 

mana saja yang dianggap penting dan 

relevan. 

3. Display Data 

Setelah proses transformasi data, 

selanjutnya yang telah dilakukan adalah 

menyusun data dalam satuan-satuan. 

Satuan-satuan tersebut kemudian 

dikategorisasikan pada langkah berikutnya. 

Kategorisasi termasuk di dalamnya 

terdapat pemeriksaan keabsahan data 

melalui triangulasi sumber. Melalui 

penyajian data akan dipahami apa saja yang 

telah terjadi, apa yang harus dilakukan, dan 

apa lebih lanjut lagi mengambil tindakan 

berdasarkan atas pemahaman yang didapat 

dari penyajian data tersebut. Langkah yang 

ketiga ini, peneliti menyusun informasi-

informasi tentang perjudian sabung ayam 

di Kampung Galian Kumejng. Informasi 

tersebut disusun berdasarkan data relevan 

yang telah didapatkan melalui koding data. 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan proses 

untuk merangkum data-data yang telah 

direduksi ataupun telah disajikan peneliti 

berusaha menyimpulkan data hasil 

penelitian, serta menganalisis data dan 

membuat kesimpulan. Kesimpulan yang 

sudah ada kemudian diverifikasi dengan 

cara melihat dan mempertanyakan kembali 

sambil melihat catatan lapangan agar 

mendapat pemahaman yang lebih tepat. 

Kesimpulan dalam penelitian ini berupa 

deskripsi dari objek yang pada awalnya 

belum jelas, sehingga terlihat hubungan 

sebab akibat yang terkait dengan penelitian 

atau jawaban dari masalah penelitian ini 

yaitu tentang fenomena perjudian sabung 

ayam di Kampung Galian Kumejing. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Belakang Perjudian Sabung Ayam di 

Kampung Galian Kumejing 

proses awal pelaku mengenal perjudian 

sabung ayam berawal dari adanya sebuah 

interaksi yang dilakukan dengan teman 

bermain yang biasa menghabiskan waktu 
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bersama dengan orang yang sudah mereka 

kenal dan yang tentunya temannya tersebut 

lebih dahulu mengenal lebih awal perjudian 

sabung ayam tersebut. Interaksi sosial yang 

terjalin antar sesama pelaku dalam 

prosesnya mereka mengenal hingga terlibat 

dalam sabung ayam lebih bersifat asosiatif. 

Meskipun mereka mengetahui bahwa 

perjudian sabung ayam merupakan suatu 

perbuatan yang menyimpang kerana sudah 

benar-benar melanggar hukum negara, serta 

para pelaku sadar bahwasanya yang 

dilakukan merupakan tindakan 

menyimpang. Proses asosiatif  terjadi karena 

dalam proses ini pelaku mengenal hingga 

muncul suatu keputusan didalam diri mereka 

untuk ikut terlibat dalam judi sabung ayam 

yang didasarkan atas suatu pertimbangan 

yang secara sadar mereka lakukan untuk 

semakin mempererat hubungan diantara 

mereka. Selain karena memang tertarik 

terhadap sabung ayam, ada juga yang 

tertarik karena solidaritas terhadap teman 

sepermainan.  

Selain dari komunikasi berikut ini juga  

adalah beberapa faktor yang membuat 

seseorang melakukan perjudian antara lain: 

a. Faktor Persepsi Terhadap Ketrampilan 

Penjudi yang merasa dirinya sangat 

trampil, para pelaku banyak 

mengeluarkan uang yang gunanya untuk 

merawat ayam agar tenaganya lebih baik 

dan sehat. Selain itu para pelaku judi 

merawat ayam yang tujuannya untuk 

ketika ditarungkan bisa mengalahkan 

lawannya. 

b. Faktor Ekonomi 

Bagi masyarakat dengan status sosial 

dan ekonomi yang rendah perjudian 

seringkali dianggap sebagai suatu sarana 

untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

Seperti yang dilakukan oleh para pelaku 

mereka ingin mendapatan penghasilan 

secara sekejap dan dengan nominal yang 

sangat besar, pada saat melakukan 

perjudian mereka melakukan taruhan 

sebesar mungkin mulai dari Rp. 

200.000,- sampai dengan jutaan dan 

keuntungannya tersebut sesuai dengan 

uang yang dia taruhkan. 

c. Faktor Situasional 

Para pelaku sungkan apabila tidak ikut 

main dan ada rasa canggung terhadap 

teman sepermainannya karena tidak 

ikut. para pelaku awalnya hanya sekedar 

teman bermain tapi berjalannya waktu 

individu tersebut masuk kedalam 

perjudian sabung ayam.  

d. Faktor Belajar 

Seseorang akan banyak belajar untuk 

mendapatkan sebuah kemenangan, hal 

tersebut akan membuktikan sebuah 
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kemenangan artinya ketika pelaku 

pandai dalam merawat dan melatih 

ayam serta mengetahui kelemahan ayam 

lawannya maka kemenangan akan terus 

menerus mereka dapatkan. 

e. Faktor Persepsi Tentang Probabilitas 

Kemenangan 

Persepsi yang dimaksudkan disini 

adalah persepsi pelaku dalam membuat 

evaluasi terhadap peluang menang yang 

akan diperolehnya jika ia melakukan 

perjudian. Para penjudi yang sulit 

meninggalkan perjudian biasanya 

cenderung memiliki persepsi yang 

keliru tentang kemungkinan untuk 

menang. Mereka pada umumnya merasa 

sangat yakin akan kemenangan yang 

akan diperolehnya, meski pada 

kenyataannya peluang tersebut amatlah 

kecil karena keyakinan yang ada 

hanyalah suatu ilusi yang diperoleh dari 

evaluasi peluang berdasarkan sesuatu 

situasi atau kejadian yang tidak menentu 

dan sangat subyektif.  

f. Faktor Hiburan 

Para pelaku judi sabung ayam merasa 

senang dan adanya kepuasan batin 

ketika ayamnya sedang ditarungkan dan 

dapat memenangkan pertarungan.  

Sabung ayam dijadikan hiburan 

tersendiri oleh para pelaku perjudian 

sabung ayam. 

2. Sabung Ayam Sebagai Bagian Dari Hoby 

Perjudian sabung ayam yang berada di 

Kampung Galian sudah menjadi kebutuhan 

dan hoby bagi para pelaku, bahkan yang 

dilakukan oleh pelaku sudah terbilang 

ekstrim karena pelaku bertindak cerdik 

dalam melakukan perjudian. Para pelaku 

judi sabung ayam pintar memilih tempat 

yang sulit diketahui oleh penegak hukum 

atau polisi, para pelaku judi sabung ayam 

memilih tempat yang sepi dan ketika 

tempat tersebut sudah diketahui oleh orang 

banyak maka pelaku akan berpindah 

tempat menarungkan ayamnya. Judi 

sabung ayam sudah menjadi kebutuhan 

juga bagi para pelaku judi yang dimana 

ketika ayam sedang bertarung disana 

terdapat kepuasan batin bagi para 

pelakunya. 

3. Reaksi Masyarakat Galian Kumejing 

Sabung ayam yang berada di 

Kampung Galian Kumejing sudah 

menimbulkan berbagai macam reaksi dari 
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masyarakat. Menegur dan bertindak 

dengan cara merusak arena perjudian sudah 

dilakukan oleh masyarakat, akan tetapi 

perjudian tersebut terus berlanjut dan hanya 

pindah tempat saja. Teguran sudah sering 

diberikan oleh masyarat dari berbagai 

macam kalangan bahkan kepala desa pun 

sebagai pimpinan tidak diam saja, Ia sudah 

memperingati kepada para pelaku agar 

tidak melakukan perjudian tersebut, tetap 

saja peringatan yang diberikan oleh kepala 

desa diabaikan. 

4. Sikap Masyarakat Terhadap Perjudian 

Sabung Ayam di Kampung Galian 

Kumejing 

Pelaku perjudian sabung ayam yang 

berada di Kampung Galian Kumejing 

menjadi perhatian di berbagai kalangan 

masyarakat Kampung Galian Kumejing. 

Berbagai macam sikap diberikan terhadap 

para pelaku perjudian sabung ayam, 

Masyarakat menolak dengan keberadaan 

perjudian sabung ayam, pandangan dari 

masing-masing anggota masyarakat yang 

tidak ikut berjudi semuanya tidak suka 

terhadap kegiatan perjudian sabung ayam 

tersebut. Berbagai macam pertentangan 

terjadi di Kampung Galian Kumejing 

banyak masyarakat yang bersikap tidak 

baik terhadap para pelaku perjudian sabung 

ayam dan terkadang terdapat masyarakat 

yang membenci pelaku perjudian sabung 

ayam karena tindakan yang dilakukan oleh 

para pelaku dapat merusak masyarakat. 

anggota masyarakat yang tidak ikut dalam 

perjudian, seperti membenci para pelaku 

atau bahkan menjaga jarak kepada pelaku 

karena tidak suka dengan perbuatan yang 

dilakukannya dan semua itu diberikan 

karena masyarakat tidak mengingkinkan 

sesuatu hal terjadi di masyarakatnya dan 

tidak menginginkan salah satu anggota 

keluarganya mengikuti perjudian sabung 

ayam. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perjudian sabung ayam merupakan 

sebuah penyimpangan sosial yang berada di 

Kampung Galian Kumejing Desa Sukamurni, 

Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi. 

Perjudian sasabung ayam yang berada di 

Kampung Galian merupakan hasil dari 

interaksi yang terjadi diantara mereka. 

Intensitas kebersamaan diantara mereka 

membuat hubungan diantara meraka menjadi 

semakin erat, dari hubungan tersebut membuat 

proses yang terjalin akan berjalan baik karena 

dari masing-masing mereka merespon dengan 

baik dan dapat menerima pesan yang rekannya 

berikan. Proses interaksi tidak selalu menjadi 

hal positif ada juga interaksi yang berdampak 

positif, seperti yang dilakukan oleh para 
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pelaku judi sabung ayam ini, dimana dalam 

proses interaksi pesan yang disampaikan 

merupakan pesan yang negatif yang 

menyimpang dari masyarakat. Dari proses 

interaksi ini lah proses munculnya perjudian 

sabung ayam di Kampung Galian Kumejing 

Desa Sukamurni, Kecamatan Sukakarya, 

Kabupaten Bekasi. 

Perjudian sabung ayam sudah menjadi 

hoby, perjudian sabung ayam yang berada di 

Kampung Galian sudah menjadi kebutuhan 

bagi para pelaku, bahkan yang dilakukan oleh 

pelaku sudah terbilang ekstrim karena pelaku 

bertindak cerdik dalam melakukan perjudian. 

Para pelaku judi sabung ayam pintar memilih 

tempat yang sulit diketahui oleh penegak 

hukum atau polisi, para pelaku judi sabung 

ayam memilih tempat yang sepi dan ketika 

tempat tersebut sudah diketahui oleh orang 

banyak maka pelaku akan berpindah tempat 

menarungkan ayamnya. Para pelaku tidak 

segan-segan untuk merawat ayamnya agar 

bisa menang dalam pertandingan, para pelaku 

melakukan perawatan ayamnya dengan modal 

yang cukup besar juga sebesar 500 ribuan atau 

bahkan bisa lebih, hal tersebut dilakukan 

untuk merawat ayamnya agar memiliki tenaga 

dan stamina bagus, yang harapannya ketika 

ayam tersebut ditarungkan bisa mengalahkan 

lawannya. Judi sabung ayam sudah menjadi 

kebutuhan juga bagi para pelaku judi yang 

dimana ketika ayam sedang bertarung disana 

terdapat kepuasan batin bagi para pelakunya. 

Fenomena perjudian yang berada di 

kampung Galian Kumejing, Desa Sukamurni, 

Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi 

sudah menimbulkan reaksi dari masyarakat. 

Banyak masyarakat yang tidak suka dengan 

keberadaan perjudian sabung ayam 

dikampungnya, masyarakat menegur dan 

bertindak dengan cara merusak arena 

perjudian sudah dilakukan oleh masyarakat, 

akan tetapi perjudian tersebut terus berlanjut 

dan hanya pindah tempat saja. Teguran sudah 

sering diberikan oleh masyarat dari berbagai 

macam kalangan bahkan kepala desa pun 

sebagai pimpinan tidak diam saja, Ia sudah 

memperingati kepada para pelaku agar tidak 

melakukan perjudian tersebut, tetap saja 

peringatan yang diberikan oleh kepala desa 

diabaikan dan bahkan masyarakat bersikap 

yang tidak baik  kepada para pelaku perjudian 

seperti mengucilkan, menjaga jarak dan 

bahkan sudah membencinya karena 

masyarakat khawatir bagian dari keluarga 

mereka ikut kedalam perjudian sabung ayam 

yang berada di Kampung Galian Kumejing. 
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Saran 

1. Bagi Pelaku Perjudian 

a. Para pelaku sudah saatnya bersadar diri 

dan harus bisa berubah kearah yang 

lebih baik lagi,  

b. Para pelaku harus bisa memilih mana 

perilaku yang bisa diterima dan ditolak 

oleh masyarakatnya,  

c. Perjudian jangan diandalkan sebagai 

pencarian untuk memenuhi kebutuhan 

hidup,  

2. Bagi Keluarga Penjudi 

Awasilah anggota keluarga masing-

masing dengan baik dan bangunlah 

kebiasaan keluarga dengan kegiatan yang 

positif karena keluarga berfungsi untuk 

mengontrol masing-masing individu atau 

anggota keluarga. Berikanlah pendidikan 

yang positif dan selalu berbuat kebiasaan 

yang tidak menyimpang dari masyarakat. 

3. Bagi Pihak Berwajib dan Pemerintah 

Setempat 

Lebih diperketat lagi untuk 

patrolinya, karena dengan adanya patroli 

masyarakat diawasi dan para pelaku akan 

berpikir berkali-kali untuk melakukan 

tindakan yang melanggar hukum. Selain 

itu bagi pelaku yang terjaring dalam 

tindakan menyimpang harap diproses 

sesuai dengan hukum yang berlaku. Untuk 

pemerintah setemapat lebih diawasi lagi 

pengawasan yang berada di Kampung 

Galian Kumenjing, Desa sukamurni, 

Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Bekasi. 

Selain itu, harus ditingkatkan lagi 

sosialisasi kepada masyarakat tentang nilai 

dan norma yang berlaku ditempat dan 

memberikan pandangan yang luas bahwa 

perjudian tersebut merupakan sebuah 

perilaku yang menyimpang dari 

masyarakat dan apabila diketahui 

melakukan penyimpang maka diberikan 

sanksi yang tegas. 

4. Bagi Masyarakat Setempat 

Lebih ditingkatkan lagi kontrol sosial 

yang berada di masyarakat, karena 

masyarakat adalah berbagai macam 

terjadinya proses dalam kehidupan dan 

harus bisa memberikan kontrol sosial yang 

baik.  
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